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SUMMARY

GUSTI ADITYA ANDIKA. Improvement of Tailing Fertility from Post Tin Mining 

with Reclaimed by Leguminous Cover Crop and Ameliored by Compost and by Soil 

Mineral. (Supervised by Dedik Budianta dan Nuni Gofar).

The aim of this research was to know the potential of two kinds of Leguminous 

Cover Crop (LCC) which are Centrosema pubescens and Pueraria javanica for 

increasing tailing fertility on post tin mining with or without addition of soil mineral or 

compost. This research was conducted in greenhouse of Soil Science Department, 

Faculty of Agriculture Sriwijaya University, started from November 2011 until March

2012. Soil analysis was done in Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, Soil

Science Department, Faculty of Agriculture.

This research was arranged in Factorial Completely Randomized Design (CRD)

with 2 factor which are kind of LCC plant (Centrosema pubescens (Tl) and Pueraria

javanica (T2)) and compotition of plant media (100% sandy tailing (K0), 60 % sandy 

tailing + 40% soil mineral (Kl) dan 95 % sandy tailing + 5 % compost (K2)), with 3

replications.

The result showed that tailing fertility after harvest showed that N content of the 

tailing that were ameliored by compost and by mineral soil were not significantly 

different, while the P content of compost applied to the tailing is higher and 

significantly different than that given the mineral soil or without amelioran. 

Addition of compost on Centrosema pubescens contributed 19,62 ha'1 kg per year the



nutrient N on sandy tailing and P 7,89 kg ha'1 per year while Pueraria javanica 9,70 

kg ha'1 per year nutrient N and 7,04 kg N ha'1 per year nutrient P.



RINGKASAN

GUSTI ADITYA ANDIKA. Perbaikan Tingkat Kesuburan Tailing Pasca 

Penambangan Timah dengan Penanaman Kacangan Penutup Tanah dengan Pemberian 

Amelioran Kompos dan Tanah Mineral. (Dibimbing oleh Dedik Budianta dan Nuni

Gofar).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 2 jenis tanaman 

Kacangan Penutup Tanah (KPT) yaitu Centrosema pubescens dan Pueraria javanica 

dalam meningkatkan kesuburan tailing pada lahan bekas pertambangan timah dengan 

atau tanpa penambahan tanah mineral atau kompos. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dimulai bulan

November 2011 hingga Maret 2012. Analisis tanah dilaksanakan di laboratorium

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian.

Percobaan ini menggunakan metode Rancangan Percobaan (Experimental 

Design) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor yaitu jenis 

tanaman KPT (Centrosema pubescens (Tl) dan Pueraria javanica (T2)) dan komposisi 

media tanam (100% tailing pasir (K0), 60 % tailing pasir + 40% tanah mineral (Kl) 

dan 95 % tailing pasir + 5 % kompos (K2)). Dari kedua faktor tersebut maka didapatkan 

6 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi diulang sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 

18 unit percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan N pada tailing yang diberi 

amelioran kompos dan tanah mineral tidak berbeda nyata, sedangkan kandungan P pada 

tailing yang diaplikasikan kompos lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan yang



diberi tanah mineral atau tanpa amelioran. Pemberian amelioran kompos pada 

Centrosema pubescens mampu memberikan sumbangan hara N pada lahan tailing 

sebesar 19,62 kg ha'1 per tahun dan P sebesar 7,89 kg ha'1 per tahun sedangkan pada 

tanaman Pueraria javanica sebesar 9,70 kg ha'1 per tahun hara N dan 7,04 kg ha'1 per 

tahun hara P.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 1.645.414 ha lahan kntis, 

serta memiliki 887 kolong (danau kecil) dengan luas kolong 1.712,62 ha sebagai 

dampak penambangan timah. Tanah bekas penambangan timah di Bangka 

Belitung umumnya mengandung pasir lebih dari 90%, fraksi klei kurang dan 3%, 

kandungan bahan organik sangat rendah, daya memegang air sangat rendah, daya 

permeabilitas sangat cepat, jumlah bakteri dan jamur sangat rendah. Bahkan hasil 

analisis tanah menunjukkan secara umum tailing (ex-tambang) mempunyai 

tingkat kesuburan rendah dengan pH masam, KTK, C - organik dan ketersediaan 

unsur hara tergolong rendah (Sinar Tani, 2008).

Tailing dihasilkan dari operasi pertambangan dalam jumlah yang sangat 

besar. Sekitar 97 persen dari bijih yang diolah oleh pabrik pengolahan bijih akan 

berakhir sebagai tailing. Tailing mengandung logam-logam berat dalam kadar 

yang cukup mengkhawatirkan, seperti tembaga, timbal atau timah hitam, merkuri, 

seng, dan arsen. Ketika masuk kedalam tubuh makhluk hidup logam-logam berat 

tersebut akan terakumulasi di dalam jaringan tubuh dan dapat menimbulkan efek

yang membahayakan kesehatan (Jukandi, 2009). Hasil penelitian Kusumastuti 

dalam Novera (2008) di Pulau Bangka menunjukkan bahwa kandungan logam 

berat pada tailing timah cukup tinggi yaitu: 3040 mg kg'1 Fe, 15,8 mg kg'1 Mn, 

1,9 mg kg'1 Cu, 6,29 mg kg'1 Pb, 0,02 mg kg'1 Cd, 0,37 mg kg'1 Co, dan 1,43 

mg kg'1 Cr pada tailing yang berumur satu tahun.

1
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Reklamasi adalah suatu kegiatan mempersiapkan lahan bekas tambang 

lahan terbuka, untuk penggunaan selanjutnya setelah pasca tambang. 

Reklamasi juga meliputi langkah-langkah menstabilkan lahan bekas tambang 

dalam pengertian lingkungan (Yani, 2005). Reklamasi lahan pasca penambangan 

timah telah dilakukan melalui revegetasi dengan menanam jenis tanaman tahunan 

seperti Acacia, namun kegiatan revegetasi itu belum memberikan hasil yang 

memuaskan (Budianta et al., 2010). Untuk itu diperlukan pemilihan jenis tanaman 

yang lebih bermanfaat secara ekonomis maupun ekologis.

Penggunaan jenis kacangan, yang pertumbuhannya cepat dapat menjadi 

pilihan dan diharapkan revegetasi yang teijadi akan lebih cepat pula. Kombinasi 

penggunaan kompos dalam revegetasi tailing sangat efektif dalam menentukan 

dan menjaga daya penutupan vegetasi dan produksi biomasa serta mengurangi

atau

penyerapan logam berat oleh tanaman (Kelly dalam Purwantari, 2007). Revegetasi

yang lebih cepat diperlukan untuk mengimbangi kecepatan produksi tailing itu

sendiri atau kerusakan lingkungan yang makin parah teijadi (Purwantari, 2007).

Jenis tanaman KPT seperti Centrosema pubescens dan Pueraria javanica

memiliki toleransi yang tinggi pada lahan dengan kondisi maijinal seperti tailing. 

Tanaman Centrosema pubescens banyak ditemukan pada lahan tailing emas.

Penelitian yang dilakukan oleh Syarif (2009) di tailing dam PT ANTAM Cikotok

menemukan bahwa tanaman ini dapat menyerap logam sianida (CN) sebanyak 

22,09 mg kg l. Sedangkan tanaman Pueraria javanica digunakan untuk reklamasi 

lahan tambang batubara (Djunaedi dan Djabar, 2003).

Penelitian ini menggunakan 2 jenis tanaman KPT yaitu Centrosema 

pubescens dan Pueraria javanica dengan penambahan amelioran berupa bahan
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organik dan tanah mineral. Adanya tanah mineral akan meningkatkan kadar klei 

pada tailing, sedangkan bahan organik menyumbangkan unsur hara yang dapat 

memperbaiki sifat kimia tailing dan sebagai bahan pengikat partikel dan agregat 

mikro yang memperbaiki struktur tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi

lebih baik (Sitorus et al., 2005).

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi alternatif untuk 

meningkatkan kesuburan lahan tailing pasca pertambangan timah sehingga lahan 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan yang aman

konsumsi dalam waktu yang relatif singkat.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 2 jenis

tanaman Kacangan Penutup Tanah (KPT) dalam meningkatkan kesuburan tailing 

pada lahan bekas pertambangan timah dengan atau tanpa penambahan tanah

mineral atau kompos.

C. Hipotesis

Diduga penanaman tanaman KP T dengan penambahan tanah mineral atau 

kompos dapat meningkatan kesuburan tailing pada lahan pasca penambangan 

timah.
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